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ABSTRAK

Intan Mekar Sari: Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,  Repetition)
Terhadap Kemampuan Membandingkan Pecahan Sederhana Pada Siswa Kelas 111 SDN 2
Dandangan Kota Kediri, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran
Matematika di Sekolah Dasar masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi berpusat pada
guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru belum maksimal.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan subjek
penelitian siswa kelas 1Il SDN 2 Dandangan. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar validasi, dan hasil belajar siswa (tes tulis).

Kesimpulannya adalah (1) Kemampuan membandingkan pecahan sederhana menggunakan model
pembelajaran langsung siswa kelas Il SDN 2 Dandangan Kota Kediri dikategorikan sedang. (2)
Kemampuan membandingkan pecahan sederhana dengan menggunakan model pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectualy, Repetition) siswa kelas 111 SDN 2 Dandangan Kota Kediri dikategorikan tinggi.
(3) Ada pengaruh sangat signifikan penggunaan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetition) terhadap kemampuan membandingkan pecahan sederhana siswa kelas 111 SDN 2 Dandangan
Kota Kediri.

Kata kunci : Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) dan Kemampuan
Membandingkan Pecahan Sederhana.
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu
harapan besar bagi bangsa Indonesia agar
menjadi lebih baik, maka dari itu upaya
untuk pengembangan pendidikan sangat
penting untuk menjadikan manusia yang
cerdas, aktif dan kreatif. Guru merupakan
fasilitator dalam kelas. ”Fasilitator” adalah
“seseorang yang membantu peserta didik
untuk belajar dan memiliki keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan pembelajaran” (Warsono,
2012: 20). Untuk pembelajaran matematika
selain penguasan materi guru juga harus
pintar memilih strategi pembelajaran,
sehingga dapat menumbuhkan sikap kreatif
pada siswa agar siswa dapat memanfaatkan
sumber belajar yang ada serta siswa dapat

mengerjakan soal latihan dengan mudah.

Pada kenyataannya, di SDN 2
Dandangan Kota Kediri peran guru lebih
dominan yang mengakibatkan siswa malu
bertanya dan mengajukaan ide, siswa juga
tidak berani untuk mengerjakan soal di
depan kelas serta tidak berani untuk
memberikan  tanggapan pada  saat
pembelajaran berlangsung, siswa hanya
berfokus untuk mencatat dari papan tulis.
Banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kreatifitas
siswa, salah satunya adalah model
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
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Repetition). Model pembelajaran AIR
merupakan model pembelajaran yang
berfokus pada kreatifitas siswa dalam
mengemukakan pendapat, menerapkan
gagasan, pemecahan masalah  dan
pemberian kuis pada akhir pertemuan yang
bertujuan agar pemahaman siswa lebih

mendalam.

Il. METODE

Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang
pada dasarnya menggunakan pendekatan
deduktif-induktif.

berangkat dari suatu kerangka teori,

Pendekatan ini

gagasan para ahli, maupun pemahaman
peneliti  berdasarkan  pengalamannya,

kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan-permasalahan beserta
pemecahannya yang di ajukan untuk
memperoleh pembenaran (verifikasi) atau
penolakan dalam bentuk dukungan data
empiris dilapangan. Atau dengan kata lain
dalam penelitian  kuantitatif — peneliti
berangkat dari paradikma teoritik menuju
data, dan berakhir pada penerimaan atau
penolakan terhadap teori yang digunakan.
Penelitian  kuantitatif bertumpu
sangat kuat pada pengumpulan data berupa
angka hasil pengukuran karena itu dalam
penelitian ini statistik memegang peranan
penting sebagai alat untuk menganalisis

jawaban masalah. “Penelitian kuantitatif”
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adalah “suatu penelitian yang banyak di
tuntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya” (Arikunto, Suharsimi, 2010: 27).

Penelitian  kuantitatif di  mulai
dengan  kegiatan = menjajaki  suatu
permasalahan yang akan menjadi pusat
perhatian peneliti. Kemudian peneliti
mendefinisi  serta ~ memformulasikan
masalah penelitian dengan jelas dan
sehingga mudah di mengerti. Setelah
masalah diformulasikan, maka desain
rancangan penelitian yaitu desain model
penelitian. Desain inilah yang nantiya
menuntun pelaksanaan penelitian secara
keseluruhan mulai dari awal hingga akhir

penelitian.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil perhitungan uji t menggunakan
independent sample t test diperoleh t-
hitung 4.845, df 39 dan Asymp. Sig (2-
tailed) adalah 0.000 < 0.05, maka Ho
ditolak yang artinya ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectualy, Repetition)
terhadap kemampuan membandingkan
pecahan sederhana siswa kelas Ill SDN 2
Dandangan Kota Kediri.

Berdasarkan uji hipotesis

(13

disimpulkan  bahwa ada  pengaruh

penggunaan model pembelajaran AIR

(Auditory, Intellectualy, Repetition)

Intan Mekar Sari | 12.1.01.10.0144
FKIP-PGSD

terhadap kemampuan membandingkan
pecahan sederhana siswa kelas 111 SDN 2
Dandangan Kota Kediri”. Pengaruh yang
diberikan adalah pengaruh positif terhadap
kemampuan siswa kemampuan
membandingkan pecahan sederhana hal ini
dapat dibuktikan dengan perbandingan
nilai rata-rata kelas antara kelas kontrol
60,50 dengan kelas eksperiman 80,48.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa kelompok eksperimen
(dengan menggunakan model
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetition)) lebih baik dibandingkan
kemampuan siswa kelompok kontrol
(menggunakan model pembelajaran
langsung). Dari perhitungan uji t diketahui
bahwa t-niwng adalah 4.845. Dengan
demikian t-hiwng lebih besar dari pada

harga t-tapel 5% Yaitu 2.022.

Maka sebagaimana telah ditetapkan
pada bab IIl, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan 5% yang
berarti hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar. Sehingga dapat
disimpulkan “Ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran  AIR  (Auditory,
Intellectualy, Repetition) terhadap
kemampuan membandingkan pecahan
sederhana siswa kelas 1l SDN 2

Dandangan Kota Kediri”.
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Maka dapat dirumuskan beberapa
simpulan diantaranya.

1. Kemampuan membandingkan pecahan
sederhana siswa kelas Il SDN 2
Dandangan Kota Kediri menggunakan
model pembelajaran langsung
mendapatkan nilai rata-rata 60,50.

2. Kemampuan membandingkan pecahan
sederhana siswa kelas Il SDN 2
Dandangan Kota Kediri menggunakan
model pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectualy, Repetition) mendapatkan
nilai rata-rata 80,48.

3. Adanya pengaruh penggunaan model
pembelajaran AIR (Auditory,

Intellectualy,  Repetition)  terhadap
kemampuan membandingkan pecahan
sederhana pada siswa kelas 111 SDN 2
Dandangan Kota Kediri. Hal tersebut
terbukti dari  hasil uji t yang
menunjukkan bahwa thiung lebih besar

daripada tiapel yaitu 4.845 > 2.022.
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